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ABSTRAK: Tradescantia pallida (Setcreasea purpurea) atau adam hawa ungu merupakan sa-
lah satu jenis tanaman hias yang mengandung antosianin jenis sianidin. Senyawa ini tidak sta-
bil sehingga akan berubah warna ketika nilai pH berubah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji karakter pigmen ungu yang terkandung dalam daun adam hawa ungu (DAHU) da-
lam larutan pH 1-14 dan sampel. Pigmen DAHU (PDAHU) diperoleh dengan mengektraksi
DAHU segar dengan etanol 95% grade medis. PDAHU yang diperoleh berwarna merah pekat
dan berubah menjadi pink pada pH 1-2, pink ungu pada pH 3-6, ungu pada pH 7-8, hijau
pada pH 9-12 serta kuning pada pH 13-14. PDAHU juga menunjukkan hasil yang jelas dalam
menguji sampel. Dengan demikian PDAHU dapat digunakan sebagai indikator pH mengganti-
kan indikator fenolftalein, kertas lakmus merah dan kertas lakmus biru.
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ABSTRACT: Tradescantia pallida (Setcreasea purpurea), or purple adam hawa, is a type of
ornamental plant that contains cyanidin, a type of anthocyanin. This compound is unstable at
pH, so it will change color when the pH value changes. The aims of this study are to examine
the character of the purple pigment contained in the leaves of purple adam hawa (LPAH) in
solution at pH 1-14 and in real samples. The LPAH pigment (LPAHP) was obtained by extract-
ing fresh LPAH with 95% medical-grade ethanol. The LPAHP obtained was deep red and
turned pink at pH 1-2, pink purple at pH 3-6, purple at pH 7-8, green at pH 9-12, and yellow
at pH 13-14. This pigment also shows clear results in testing samples. LPAH pigment can be
used as a pH indicator to replace phenolphthalein, red litmus paper, and blue litmus paper.

1 PENDAHULUAN

glukosa [1]. Antosianin merupakan senyawa golon-
gan flavonoid yang berperan memberi warna biru,

Tradescantia pallida (Setcreasea purpurea) atau
adam hawa ungu merupakan salah satu jenis
tanaman hias. Tanaman ini memiliki warna ungu
khas dan mencolok baik pada daun, batang maupun
bunganya. Tradescantia pallida resisten terhadap
kondisi iklim dan lingkungan sehingga mampu ber-
tumbuh dan berkembang dengan baik, juga meru-
pakan bioindikator yang sangat baik untuk polusi
udara [1]. Selain berfungsi sebagai tanaman hias,
tanaman adam hawa ungu menunjukkan beberapa
penggunaan dalam pengobatan tradisional [2] dan
diaplikasikan dalam bidang farmasi, kimia dan agro-
nomi [3]. Tradescantia pallida mampu menunujukan
aktivitas antioksidan, antibakteri dan antikanker [1],

(3].

Tanaman adam hawa ungu diketahui mengan-
dung antosianin jenis sianidin-3,7,3 -triglukosida
dengan 3 molekul asam ferulat dan terminal ekstra

merah, dan ungu pada tanaman [4] salah satunya
adalah warna ungu pada DAHU. Antosianin meru-
pakan molekul yang sangat larut dalam air, metanol
dan etanol [5]. Molekul ini sangat tidak stabil; stabili-
tas warnanya dipengaruhi oleh pH [6], suhu [7], pe-
larut, oksigen, Cahaya, dan enzim [8]. Struktur mo-
lekul antosianin dapat berubah ketika nilai pH laru-
tan bergeser [9] yang teramati melalui perubahan
warna [10]. Sifat inilah yang menjadikan PDAHU
berpotensi sebagai indikator pH. Penggunaannya
sebagai indikator pH lebih murah dan mendukung
green chemistry dibandingkan peggunaan indikator
sintetik [11]-[13]. Sejauh ini, belum ada kajian yang
dilaporkan mengenai penggunaan PDAHU sebagai
indikator pH. Penggunaannya sebagai indikator un-
tuk praktikum asam basa dalam pembelajaran kimia
di sekolah juga belum banyak dilaporkan, padahal
tanaman ini banyak terdapat di wilayah NTT.

* Corresponding Author: email: mariaaloisiauronleba@gmail.com

https:/doi.org/10.56064/jps.v25i2.842
Naskah diusulkan: 7 Juni 2023; Naskah disetujui: 23 Juli 2023
p-ISSN: 1410-7058 e-ISSN: 2597-7059 © 2023 JPS MIPA UNSRI

25227-174



MARIA, DKK. / KARAKTER PIGMEN DAUN ADAM HAWA UNGU ...

Karakteristik warna ungu pada DAHU mirip den-
gan warna ungu pada umbi ubi jalar ungu (UUJU).
Pigmen UUJU (PUUJU) dapat dimanfaatkan sebagai
indikator pH dan indikator titrasi asam basa. PUUJU
terbukti menunjukan respon yang jelas terhadap
perubahan nilai pH larutan [14] dan menunjukan
kinerja yang baik sebagai indikator titrasi asam basa
[15], [16). PUUJU mengandung antosianin jenis cya-
nidin dan peonidin [17]. Fakta inilah yang mendo-
rong Penulis untuk mengkaji karakter PDAHU seba-
gai indikator pH. Kajian ini penting terutama dalam
pembelajaran kimia, di mana dibutuhkan informasi
mengenai potensi berbagai tumbuhan lokal yang
dapat dijadikan sebagai indikator pH dan metode
praktis yang dapat digunakan dalam praktikum ki-
mia di sekolah.

Dalam penelitian ini dikaji karakter PDAHU pada
berbagai pH larutan uji dan membandingkannya
dengan indikator standar. PDAHU diektraksi meng-
gunakan pelarut etanol grade medis. Pelarut ini
mampu mengektraksi komponen kimia yang sama
dengan etanol grade analisis [18], [19]. Etanol grade
medis juga mampu mengekstraksi PUUJU [15], [20]
di mana PUUJU ini mampu memberikan kinerja
yang baik sebagai indikator pH [14]. Dengan demi-
kian pelarut ini diharapkan mampu mengekstraksi
komponen kimia dalam DAHU. Penelitian ini bertu-
juan untuk mengkaji karakter PDAHU sebagai indi-
kator pH dan membandingkannya dengan indikator
standar yakni fenolftalein dan kertas lakmus.

2 BAHAN DAN METODE

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan September-
November 2022 di laboratorium kimia Universitas
Katolik Widya Mandira — Kupang.

2.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah larutan HCI
0,1 M, larutan NaOH 0,1 M, aquades, etanol 95%
grade medis, fenolftalein, daun adam hawa ungu
segar, kertas lakmus merah, kertas lakmus biru, ker-
tas indikator universal, pH meter, pelat tetes, pipet
tetes, lumpang-alu, dan peralatan gelas standar un-
tuk membuat larutan.

2.3 Prosedur Penelitian

Ekstraksi sampel

Sebanyak 50 g sampel DAHU segar dicuci hingga
bersih, dihaluskan dan dimaserasi dengan 200 mL
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etanol 95% grade medis. Ekstrak yang diperoleh di-
pekatkan hingga setengah volume.

Preparasi larutan pH 1-14

Larutan HCl 0,1 M digunakan sebagai larutan induk
untuk membuat larutan pH 1-6 dengan cara men-
gencerkan larutan HCl dengan aquades hingga se-
suai dengan pH larutan yang diinginkan. Larutan
NaOH 0,1 M digunakan sebagai larutan induk untuk
membuat larutan pH 8-14 dengan cara mengencer-
kannya dengan aquades hingga sesuai dengan pH
yang diinginkan. Untuk larutan pH 7, digunakan
aquades [14], [19]

Uji karakter warna pigmen dalam larutan uji
pH 1-14

Sebanyak 5 tetes masing-masing larutan pH 1-14
diteteskan dalam pelat tetes. Sebanyak 2 tetes pig-
men DAHU diteteskan ke dalam setiap larutan uij.

Uji perbandingan pigmen dengan indikator
standar

Indikator standar yang digunakan adalah fenolftalein
(PP), kertas lakmus merah (KLM) dan kertas lakmus
biru (KLB). Sebanyak 5 tetes masing-masing larutan
pH 1-14 ditempatkan dalam pelat tetes. Sebanyak 2
tetes indikator PP diteteskan ke dalam setiap larutan.
Hasil uji ini dibandingkan dengan hasil uji pigmen
pada langkah sebelumnya. Sebanyak 5 tetes larutan
pH 1-14 diteteskan pada sebuah pelat tetes. Ke da-
lam setiap larutan dicelupkan KLM dan KLB secara
bergantian. Hasil uji ini dibandingkan dengan hasil
uji pigmen dalam larutan uji.

Uji karakter warna pigmen dalam sampel

Larutan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jeruk nipis, cuka, minuman bersoda, sabun
mandi, detergen, soda kue, dan kapur sirih. Sampel
dalam wujud larutan langsung dapat digunakan se-
dangkan sampel dalam wujud padat dilarutkan ter-
lebih dahulu dengan cara mengambil 1 sendok kecil
masing-masing zat padat dan melarutkannya dalam
25 mL air [20]. Sebanyak 5 tetes masing-masing laru-
tan sampel ditempatkan dalam pelat tetes. Sebanyak
2 tetes pigmen diteteskan dalam setiap larutan sam-
pel.

Uji perbandingan pigmen dengan indikator
standar dalam sampel
Sebanyak 5 tetes masing-masing larutan sampel di-

tempatkan dalam pelat tetes. Sebanyak 2 tetes indi-
kator PP diteteskan ke dalam setiap larutan sampel.
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Hasil uji ini dibandingkan dengan hasil uji pigmen
pada langkah sebelumnya. Sebanyak 5 tetes larutan
sampel diteteskan pada sebuah pelat tetes. Ke dalam
setiap larutan sampel dicelupkan KLM dan KLB se-
cara bergantian. Hasil uji ini dibandingkan dengan
hasil uji pigmen dalam larutan sampel.

2.4 Analisis Data

Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif kualitatif berdasarkan teori dan hasil-hasil
penelitian terkait.
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3 HASIL

3.1 Karakter warna PDAHU dalam larutan
UjipH 1-14

Karakter PDAHU pada larutan pH 1 hingga pH 14 di
tampilkan dalam Tabel 1. PDAHU berwarna merah
pekat berubah menjadi pink, pink ungu, ungu, hijau,
dan kuning.

Tabel 1. Karakter PDAHU pada pH 1-14

Warna awal

Karakter Warna Pigmen dalam Larutan pH

pigmen

Merah pekat Pink Pink

Pink
ungu

Pink
ungu

Pink
ungu

Pink

ungu Ungu

8 9 10 11 12 13 14

Merah pekat Ungu Hijau Hijau Hijau Hijau Kuning Kuning
3.2 Perbandingan karakter warna PDAHU ; 8223 %ﬁgﬁ EE%ZQZ Bifﬁeliﬁgar g;ﬁ
dengan indikator standar dalam larutan 9 Hijau Pink ungu Biru Pudar  Biru
uji pH 1-14 10 Hijau Pink ungu Biru Pudar  Biru
11 Hijau Pink ungu Biru Pudar  Biru
Tabel 2. Karakter warna PDAHU dan indikator sintetis 12 Hijau Pink ungu Biru Biru
(standar) 13 Kuning Pink ungu Biru Biru
pH  Karakter Warna PDAHU dan indikator standar 14 Kuning Pink ungu Biru Biru
lar. PDAHU PP KLM KLB )
1 Pink Tidak berwarna Merah Merah  3-3 Karakter pigmen dalam sampel
2 Pink Tidak berwarna Merah Merah ; o
3 Pink Ungu  Tidak berwarna Merah Merah galr akter warna PDAI._IU dala m sampel QIpela]arl
4  PinkUngu Tidakberwarna Merah  Merah alam sampel ekstrak jeruk nipis, cuka, sprite, laru-
5  PinkUngu Tidakberwarna  Merah Biru tan sabun mandi, larutan soda kue, larutan detergen
6 PinkUngu Tidakberwarna  Merah Biru  dan larutan kapur siri ditunjukan dalam Tabel 3.

Tabel 3 Karakter warna PDAHU dalam berbagai sampel

Karakter warna PDAHU dalam ekstrak/larutan sampel

Warna awal

Minuman Sabun . .
pigmen Jeruk nipis Cuka bersoda mandi Soda kue Detergen  Kapur sirih
® & &€ ¢ ® @9 o

Merah pekat Pink Pink Pink ungu Ungu Hijau Hijau Hu1.au
ungu pudar pudar kekuningan
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3.4 Perbandingan hasil uji sampel PDAHU
dengan indikator standar

Hasil uji PDAHU dan indikator standar pada bebe-
rapa sampel dengan nilai pH tertentu ditampilkan
dalam Tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan hasil uji PDAHU dengan indikator

standar
Larutan/ Warna PDAHU dan indikator standar
ekstrak  pH b\ PP KLM  KLB
sampel
Jeruk nipis 2,1 Pink Tidak Merah Merah
berwarna
Cuka 2,6 Pink ungu Tidak Merah Merah
berwarna
Minuman 3,7 Pink ungu Tidak Merah Merah
bersoda berwarna
Sabun 8,2 Ungu pudar Tidak Biru Biru
mandi berwarna  pudar
Soda Kue 8,4  Hijau pudar Tidak Biru Biru
berwarna pudar
Detergen 11,6 Hijau Pink ungu Biru Biru
Kapursirih 12,8 Hijau Pink ungu Biru Biru
kekuningan

4 PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1, diketahui ada 5 karakter peru-
bahan warna dari PDAHU. Warna pink teramati pa-
da pH 1-2, pink ungu teramati pada pH 3-6, ungu
teramati pada pH 7-8, hijau teramati pada pH 9-12
dan kuning teramati pada pH 13-14. Adanya peru-
bahan warna ini disebabkan oleh keberadaan anto-
sianin dalam PDAHU [1], [21]. Kecenderungan pe-
rubahan warna ini disebabkan karena sifat antosia-
nin yang tidak stabil terhadap perubahan pH laru-
tan [6]. Ketika nilai pH bergeser, antosianin menga-
lami perubahan struktur yang diamati melalui
adanya perubahan warna [10] yang tampak pada
Tabel 1. Karakter perubahan warna dari PDAHU
mirip dengan PUUJU [14] yakni berwarna merah
pada pH 1-2, pink pada pH 3-6, ungu pada pH 7,
hijau pada pH 8-11 dan kuning pada pH 12-14.

PDAHU berwarna pink dalam larutan pH 1-2 ka-
rena pada nilai pH ini antosianin dalam PDAHU ada
dalam bentuk kation flavylium (AH™), spesi yang pal-
ing dominan [9]. Dalam larutan asam lemah terjadi
hidrasi antosianin, AH* akan kehilangan protonnya
secara perlahan dan berubah menjadi pseudo base
carbinol (B), spesi yang tidak berwarna. Spesi ini
menyebabkan warna pink berubah menjadi pink
ungu seiring naiknya pH yang diamati pada pH 3-6.
Pada pH 7-8 pigmen berwarna ungu, pH 9-12 pig-
men berwarna hijau karena antosianin terdeproto-
nasi membentuk quinoidal base (A) yang dapat ber-
warna ungu, biru dan hijau seiring bertambahnya
nilai pH [10]. Pada pH 13-14 PDAHU berwarna kun-
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ing. Pada rentang pH basa kuat ini antosianin dalam
PDAHU ada sebagai chalcone (C) yang berwarna
kuning [10], [22]. Adapun kesetimbangan struktur
antosianin dalam media air ditampilkan pada Gam-
bar 1.

R, Ry
N0 22 ] O\I Rz “Ht HO 2 Ry
S Z o ] x OH

HO o A

AH+
Flavylium cation

o

_OH OH
HO OH O O
5 HO. O AN R,
Z o
HO
C

Chalcone

Quinonoidalbase

Carbinol- or anhydrobase
Gambar 1. Kesetimbangan Senyawa Antosianin [8]

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa PDAHU
memberikan hasil uji yang jelas dan unik yaitu pada
rentang pH 1-2 berwarna pink, pH 3-6 pink ungu,
pH 7-8 ungu, pH 9-12 hijau dan pH 13-14 berwarna
kuning. Indikator standar yang digunakan sebagai
pembanding dalam uji ini adalah PP, KLM dan KLB.
Dalam uji ini diamati bahwa pada pH 1-8 PP tidak
berwarna dan pada pH 9-14 berwarna pink ungu
yang semakin pekat dengan bertambahnya nilai pH.
KLM pada pH 1 - 7 tidak berubah warna, pada pH 8
- 11 berubah menjadi biru pudar dan pada pH 12 -
14 berwarna biru. KLB pada pH 1 - 4 berwarna me-
rah dan pada pH 5 - 14 tidak berubah warna. Bila
dibandingkan, PDAHU mampu menunjukkan peru-
bahan warna yang jelas dan lebih bervariasi diban-
dingkan PP, KLM dan KLB, sehingga PDAHU dapat
digunakan sebagai indikator pH [16], [23]. Penggu-
naan PDAHU sebagai indikator pH lebih murah dan
ramah lingkungan dibandingkan indikator PP, KLM
dan KLB [11], [24], [25]. PDAHU juga mampu me-
nunjukan 5 pola perubahan warna pada 5 rentang
pH seperti ditampilkan dalam Tabel 1, sehingga le-
bih baik dibandingkan indikator PP, KLM dan KLB.
Indikator PP hanya menunjukkan warna asam dan
warna basa demikian pula LKM dan KLB. Ketiga
indikator standar ini tidak menunjukkan perubahan
warna spesifik pada rentang pH tertentu.

Penggunaan PDAHU dalam menguji beberapa
sampel yang ditampilkan pada Tabel 3 menunjukan
hasil yang jelas. Hasil uji ini senada dengan hasil uji
pada Tabel 1. Berdasarkan data yang diperoleh,
PDAHU dapat digunakan sebagai indikator pH un-
tuk mengidentifikasi beberapa sampel pada Tabel 3.
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Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa PDAHU
menunjukkan warna pink hingga pink ungu pada
sampel yang bersifat asam seiring naiknya nilai pH
dan warna ungu pudar hingga hijau kekuningan pa-
da sampel yang bersifat basa seiring naiknya nilai
pH. Indikator PP tidak berwarna dalam sampel yang
bersifat asam dan basa lemah, berwarna pink ungu
dalam sampel yang bersifat basa kuat. KLM tidak
berubah warna dalam sampel asam dan berwarna
biru dalam sampel basa. KLB berwarna merah da-
lam sampel asam dan tidak berubah warna dalam
sampel yang bersifat basa. Karakter warna PDAHU
dalam sampel sama dengan karakter PDAHU dalam
larutan uji seperti pada Tabel 2. Hasil uji PDAHU
dalam sampel menunjukkan perubahan warna yang
jelas teramati. Berdasarkan hasil uji sampel ini dapat
disimpukan bahwa PDAHU dapat digunakan
sebagai indikator pH untuk mengidentifikasi sampel.

5 KESIMPULAN

PDAHU memiliki lima karakter perubahan warna
yakni pink pada pH 1-2, pink ungu pada pH 3-6, un-
gu pada pH 7-8, hijau pada pH 9-12, kuning pada
pH 13-14, dan menunjukkan hasil yang jelas dalam
uji sampel. PDAHU mampu menunjukkan peruba-
han warna yang jelas dan bervariasi dibandingkan
PP, KLM dan KLB, sehingga PDAHU dapat diguna-
kan sebagai indikator pH menggantikan ketiga indi-
kator tersebut.
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